
 

 

  

Pertemuan Dengan Mahasiswa/i Berprestasi Tingkat 

Internasional dan Nasional Di Ruang Rektor 

Rektor Universitas Medan Area (UMA) Prof. Dr. Dadan Ramdan, M.Eng., M.Sc didampingi , 

Wakil Rektor Bidang Akademik Dr. Ir. Hj. Siti Mardiana, MSi, Wakil Rektor Bidang 

Kemahasiswaan Muazzul SH M.Hum, Humas Universitas Medan Area Ir. Asmah Indrawaty, 

MP, Kepala Biro Administrasi Kemahasiswaan (BAK) Sri Irawati S.Sos MAP dan Mugi 

Mumpuni, S.Si, M.Si, sangat mendukung mahasiswa UMA mengukir prestasi, baik di ajang 

provinsi, nasional maupun internasional. 

“Saya bersyukur dan senang sekali serta bangga berkumpul dengan mahasiswa/i yang saya 

cintai dan saya sayangi yang sudah menunjukkan prestasi-prestasinya berbagai bidang” ucap 

Prof Dadan Ramdan, di Ruang Rektor, Kampus I Jalan Kolam Medan Estate, Senin 14 Januari 

2018 saat menerima kunjungan sejumlah mahasiswa UMA yang mengukir prestasi di ajang 

provinsi, nasional dan internasional baru-baru ini. 

 



 

 

Adapun mahasiswa berprestasi yang mengunjungi Rektor UMA itu, adalah Mahasiswa UMA 

Berhasil Meraih Juara I dan III Kejuaraan 1st Bali International Kungfu Championships yaitu 

Josua Sitinjak dari Fakultas Hukum, Meraih Juara I Kejuaraan Karate Shiroite Dandenpom I/1 

Cup I Tahun 2018 yaitu Sahala Yoshua Silalahi mahasiswa Fakultas Hukum, Meraih Juara I 

Lomba Debat Festval Nasional Fakultas Syariah IAIN Lhokseumawe Tahun 2018 yaitu Kori 

Isabella Hutabarat (Teknik Informatika 2018), Nadya Khairi (Hukum 2018)dan Adinda 

Saragih (Ilmu Komunikasi 2018) 

“Berbicara tentang prestasi yang sudah di sampaikan oleh adek-adek sekalian juara 1 dan 3 di 

tingkat Internasional maupun nasional itu adalah suatu pembeda antara kita dengan yang lain 

dan kita harus unggul di ajang perlombaan manapun mau itu olahraga, debat dan lain 

sebagainya, kalo bisa kampus UMA itu adalah kampus yang ditakuti di PTS atau PTN manapun 

dalam ajang lomba apapun” kata Prof Dadan Ramdan. 

Rektor juga mengajak mahasiswa untuk mengikuti semua ajang kompetisi guna mengukur 

prestasi. “Juara berapapun tak penting. Yang penting ikuti berbagai ajang untuk mengukur 

prestasi. Bagi saya, prestasi itu harga mati sebagai gerbang kesuksesan,” ucap Prof Dadan 

Ramdan. 


